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Representasi dan Pemaknaan Pada Halaman Utama
Website BPJS Ketenagakerjaan Sebagai Media Informasi
(Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)

Ardita Amanda Kartika Putri’, A Yuda Triartanto, Akhmad Syafrudin Syahri
Ilmu Komunikasi, Universitas Bina Sarana Informatika

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji representasi dan makna visual halaman utama website BPJS
Ketenagakerjaan berdasarkan teori semiotika Charles Sanders Peirce, guna memahami cara lembaga ini membangun
pesan melalui tampilan websitenya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika Charles
Sanders Peirce, yang mengklasifikasikan tanda menjadi ikon, indeks dan simbol. Metode penelitian dilakukan melalui
wawancara, observasi tampilan website, dokumentasi dan juga studi literatur. Sedangkan teknik analisis data dilakukan
dengan mengidentifikasi hubungan triadik antara representamen, objek, dan interpretant pada setiap elemen visual untuk
menemukan makna yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas elemen visual berupa
ikon karena menyerupai objek nyata. Selanjutnya indeks berupa grafik pengembangan saldo dan ikon Jaminan
Kecelakaan Kerja. Sementara itu, simbol digunakan pada elemen seperti, logo call center, banner promosi JMO dan news
section. Elemen visual tersebut tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan layanan, tetapi juga menggambarkan nilai-
nilai seperti keterbukaan, perlindungan sosial dan kemudahan akses, Elemen visual dapat menyederhanakan pesan
kompleks dan menjangkau berbagai segmen audiens. Melalui hasil analisis terlihat bahwa visual berperan penting sebagai
jembatan komunikasi antara institusi dan publik.

Kata kunci: Representasi, Website, BPJS Ketenagakerjaan, Semiotika, Charles Sanders Peirce.
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Pendahuluan

Internet telah mengubah cara orang berkomunikasi, belajar dan berbisnis (Lestari et
al., 2024). Perolehan informasi menjadi lebih mudah dan cepat dengan adanya jaringan
internet yang luas. Website adalah salah satu sarana informasi yang efektif untuk
mengirimkan berbagai data atau konten kepada pengguna internet. Sebuah media yang
terdiri dari halaman halaman yang berisi informasi dan dapat diakses oleh pengguna di
seluruh dunia melalui jalur internet dikenal sebagai website (Susilawati et al., 2024).
Digitalisasi dan kemajuan teknologi komunikasi telah merevolusi kehidupan manusia
dengan fokus pada tiga kebutuhan utama manusia, yaitu interaksi, komunikasi dan
transaksi (IKT) (Eko, 2022). Saat ini, setiap organisasi yang tidak memiliki situs website dapat
dikatakan kehilangan faktor yang sangat penting dalam perkembangannya, orang-orang
ingin menelusuri layanan dan produk sebuah organisasi melalui desktop mereka untuk
memutuskan apakah mereka akan berinteraksi dengan organisasi tersebut atau tidak
(Madu dan Doris, 2022).

Salah satu lembaga yang mengandalkan situs website sebagai media informasi publik
adalah BPJS Ketenagakerjaan. Lembaga ini berperan penting dalam menyediakan jaminan
sosial ketenagakerjaan yang merupakan bentuk perlindungan yang dirancang untuk
merespons beragam kejadian tak terduga dalam kehidupan, seperti sakit, melahirkan, masa
pensiun, hingga kehilangan pekerjaan (Prasetyo dan Azizah, 2024). Pelaksanaan program
jaminan sosial di Indonesia ditugaskan kepada BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan,
keduanya memiliki fungsi yang berbeda. BPJS Kesehatan secara khusus menangani
Jaminan Kesehatan (JKN) sedangkan BPJS Ketenagakerjaan bertanggung jawab atas
Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT),
Jaminan Pensiun (JP), serta Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP) (Prasetyo dan Azizah,
2024). Mengingat semakin banyaknya pengguna digital dari layanan publik, Tampilan
visual menjadi krusial karena identitas visual yang dirancang secara konsisten dan
profesional mampu memperkuat citra merek sehingga lebih mudah dikenali oleh publik.
Karena itu, visual tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga menjadi
bagian penting dalam membangun brand awareness dan loyalitas pembaca (Azhari et al.,
2024).

Warna, ilustrasi, typografi (text), susunan tata letak (layout), dan logo harus
dipadukan guna menghasilkan dan menyajikan tampilan visual yang maksimal (Saputri,
2021). Perusahaan menggunakan desain situs website sebagai salah satu cara visualisasi
dalam penyampaian informasi (Widiyanto & Prasilowati, 2015) dikutip dalam (Wijaya dan
Kuswoyo, 2022). Website resmi BPJS Ketenagakerjaan, yang berfungsi sebagai representasi
digital dari lembaga Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, memiliki peranan
penting dalam menyampaikan informasi strategis mengenai hak dan kewajiban pekerja.
BPJS Ketenagakerjaan telah berkomitmen untuk mempermudah pengalaman pelanggan
melalui perjalanan layanan digital dalam upaya untuk memberikan pelayanan yang
semakin unggul dan memenuhi kebutuhan masyarakat (Nilakurnia et al., 2023, hlm. 69).
Oleh karena itu, penting untuk menafsirkan makna yang terkandung dalam elemen visual
seperti ikon, warna, atau ilustrasi yang ditampilkan di halaman utama website, guna
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memahami bagaimana BPJS Ketenagakerjaan menyampaikan pesan melalui tampilan
visual tersebut.

Salah satu metode analisis yang dapat diterapkan untuk menilai makna dari simbol
visual adalah melalui analisis semiotika, yakni ilmu yang mempelajari tentang tanda.
Dalam kajiannya, semiotika tidak hanya fokus pada pengenalan tanda, tetapi juga berusaha
memahami mekanisme yang mendasari fungsi tanda tersebut (Widia Kartika dan Supena,
2024). Semiotika adalah bidang ilmu yang menyelidiki tanda, sistem penandaan dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan tanda (Nensiliati et al., 2023). Untuk menyampaikan
informasi, semiotika mencakup berbagai jenis tanda, baik visual maupun verbal, serta
semua jenis tanda yang dapat diterima oleh kelima pancaindera manusia (Herry et al.,
2024). Tujuan analisis semiotik adalah untuk menemukan atau menganalisis simbol atau
tanda dalam teks dengan sistematis (Batubara et al., 2024). Kerangka kerja yang diberikan
oleh semiotika digunakan untuk menjelajahi berbagai tingkat makna yang terkandung
dalam pesan visual, mulai dari elemen eksplisit hingga konotasi yang lebih implisit
(Rahmadhina et al., 2024).

Berbicara perihal semiotika tidak luput dari salah satu tokoh yang berpengaruh,
yaitu Charles Sanders Peirce. Charles Sanders Peirce membagi tanda berdasarkan simbol,
objek dan interpretan yang biasa disebut sebagai segitiga triadik (Puspitasari, 2021), Dalam
model triadic Peirce menjelaskan bahwa sebuah tanda terbentuk melalui tiga unsur utama,
yakni representamen, objek, dan interpretan. Dalam semiosis ini, representamen merujuk
pada “sesuatu” yang ada dalam pemahaman atau kognisi manusia, sementara interprentan
merupakan proses penafsiran (Fatimah, 2020). Representamen adalah wujud yang diterima
atau digunakan sebagai tanda, yang sering pula disebut dengan istilah sign. Sementara itu,
interpretant bukanlah penafsir tanda secara langsung, melainkan mengacu pada sesuatu
yang muncul dari kemampuan tanda tersebut untuk merujuk pada objek tertentu. Dengan
kata lain, representamen berhubungan dengan objek, dan dari hubungan tersebut lahir
interpretant, yakni bentuk interpretasi yang tercipta sesuai cara kita memberikan makna
terhadap suatu objek (Fatimah, 2020).

Charles Sanders Peirce mengelompokkan tanda ke dalam tiga kategori berdasarkan
hubungan antara representamen dan objeknya, yakni ikon, indeks dan simbol. Ikon
merupakan jenis tanda di mana hubungan antara penanda dan petandanya memiliki
kemiripan bentuk secara alami. Dengan kata lain, ikon memperlihatkan kesamaan antara
tanda dan objek yang dirujuknya, seperti yang tampak pada potret atau peta. Sementara
itu, indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya keterkaitan langsung secara alamiah
antara tanda dan petandanya, biasanya berupa hubungan sebab-akibat, atau tanda yang
secara langsung merujuk pada realitas, Sedangkan simbol adalah tanda yang menunjukkan
hubungan alamiah antara penanda dengan pertandanya (Sobur, 2020, him. 41-42).
Disampaikan oleh Cahyani et al., (2024) bahwa, bergantung pada komposisi yang
digunakan dalam gambar, setiap visual dapat menyampaikan pesan khusus. Baik pembuat
gambar maupun orang yang melihat gambar dapat melihat pesan ini dengan penafsiran
yang berbeda.
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Struktur ini memungkinkan penelusuran makna yang tidak hanya berhenti pada
bentuk visual tanda, tetapi juga melibatkan konteks objek yang dirujuk serta potensi makna
yang dapat dibangun dari relasi antara keduanya. Dengan demikian, teori peirce relevan
digunakan untuk mengkaji bagaimana elemen visual dalam media digital
merepresentasikan informasi dan fungsi lembaga secara sistematis.

Sejauh ini, beberapa penelitian telah mengkaji peran visual dalam media digital
menggunakan pendekatan semiotika, seperti pada konten media sosial, iklan komersial,
maupun website institusi swasta. Misalnya, Penelitian Pada Selviani, et al. (2023) meninjau
konten Instagram Pemkab Sleman melalui semiotika dan menemukan bahwa warna,
tipografi dan ilustrasi membentuk identitas institusional. Sementara Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmadhina et al. (2024) mengkaji peran komunikasi visual dan semiotika
dalam iklan produk Indomilk dengan pendekatan Charles Sanders Peirce.

Namun, sejauh yang penulis ketahui belum banyak penelitian yang secara khusus
mengkaji pemaknaan elemen visual pada halaman utama website lembaga layanan publik,
seperti BPJS Ketenagakerjaan. Padahal, sebagai institusi besar yang berperan langsung
dalam jaminan sosial ketenagakerjaan, website BP]S menjadi pintu utama informasi yang
harus dirancang dengan cermat secara visual. Oleh karena itu penelitian ini perlu untuk
dilakukan guna mengisi kesenjangan kajian tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
representasi dan pemaknaan pada halaman utama website BPJS Ketenagakerjaan dari
elemen-elemen visual melalui analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat peran website sebagai sarana penyampaian informasi
publik yang komunikatif, mudah dipahami dan ramah pengguna.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Menurut Creswell, (2015, hlm. 4),
Penelitian kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang dianggap muncul dari sejumlah individu atau kelompok terkait
masalah sosial atau kemanusiaan. Penelitian kualitatif sangat cocok digunakan untuk
menggali makna dan konstruksi sosial terhadap tanda dan simbol yang tidak dapat diukur
secara kuantitatif.

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian analisis semiotika, Menurut
Sobur, (2004) (Sebagaimana  dikutip @ dalam  (Bahri, @ 2022),  Semiotika
komunikasi merupakan suatu pendekatan dan metode analisis yang dimanfaatkan untuk
mengkaji simbol-simbol dalam, aktivitas komunikasi. Penelitian menggunakan pendekatan
analisis semiotik termasuk dalam jenis penelitian yang sistematis, transaksional dan
subjektif. Metode analisisnya tidak kaku seperti layaknya metode analisis kuantitatif.
Penggunaan kategori dalam penelitian ini hanya berfungsi sebagai panduan awal. Selama
penelitian berlangsung, ada kemungkinan konsep atau kategori baru muncul (Leliana et al.,
2021).

Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivis, Paradigma konstruktivis beranggapan bahwa realitas sosial adalah hasil dari
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konstruksi yang terjadi akibat interaksi antara individu dengan lingkungan sosial mereka
(Wahyuddin et al., 2023, hlm. 3-5).
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari:

1. Wawancara yang dilakukan bersama informan dari BPJS Ketenagakerjaan, Wawancara
adalah teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan yang dijawab secara lisan (Fiantika et al., 2022).

2. Dokumentasi, Dokumentasi merupakan suatu metode dalam pengumpulan data
kualitatif yang melibatkan pengamatan atau analisis terhadap dokumen-dokumen yang
dihasilkan oleh subjek itu sendiri, maupun oleh orang lain yang berkaitan dengan subjek
tersebut (Abdussamad, 2021, hlm. 149).

3. Studi literatur, Metode ini sangat penting karena membantu peneliti memahami
landasan teoritis dari topik yang dikaji dan menemukan celah atau kekurangan dalam
penelitian sebelumnya (Fatimah et al., 2025)

4. Observasi, Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis serta sengaja terhadap gejala-gejala yang
menjadi objek penelitian (Abdussamad, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Halaman Utama Website

Hasil Pengembangan Simulasi Saldo
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Gambar 6. Footer Website BPJS Ketenagakerjaan

Identifikasi dan Klasifikasi Tanda
Berdasarakan tampilan halaman utama website yang telah diuraikan sebelumnya,
berikut ini adalah identifikasi dan klasifikasi tanda-tanda visual berdasarkan teori

Semiotika Charles Sanders Peirce:
Tabel 1. Analisis Tanda Visual Website BPJS Ketenagakerjaan Berdasarkan Teori Semiotika Charles Sanders

Peirce
No Fitur/Elemen Visual Representamen Objek Interpretant Jenis
Tanda
1 Ikon dokumen Proses administratif Pemahaman Ikon
@) 1" Ajukan Klaim dengan tanda pengajuan klaim  pengguna bahwa
: centang dan manfaat oleh menu ini ditujukan
tulisan "Ajukan  peserta BPJS untuk proses
Klaim" Ketenagakerjaan  pengajuan klaim
2 Ikon Kaca Penelusuran Pemahaman bahwa Ikon
g@ CekStatusKlaim  pembesar dan progres klaim menu ini fitur ini
Kotak Cek manfaat peserta berfungsi sebagai alat
pelacak status klaim.
3 Ikon celengan Layanan Pemahaman bahwa Ikon
Cek Saldo JHT ayam dengan pengecekan saldo  menu ini untuk
simbol mata uang Jaminan Hari Tua melihat jumlah saldo
Rupiah (JHT) JHT yang dimiliki
4 endaftaran peserta Ikon kartu Proses registrasi Pemahaman bahwa Ikon
3 identitas dengan sebagai peserta fitur ini merupakan
gambar tangan  aktif BPJS langkah awal untuk
dan tulisan Ketenagakerjaan =~ menjadi bagian dari
"Pendaftaran jaminan sosial
Peserta" ketenagakerjaan,
yang ditandai
dengan kepemilikan
kartu peserta.
5 RS ik Kacalakan Ikon uang kertas Layanan fasilitas ~ Peserta tidak perlu  Ikon
Keria dan tangan kesehatan membayar langsung
kecelakaan kerja ke rumah sakit,
yang bekerja sama karena sudah
dengan BPJS dilindungi oleh
Ketenagakerjaan  program jaminan
kecelakaan kerja.
6 n 2 Karakter pekerja Kategori peserta =~ Memudahkan Ikon
[ VEab

Pekerja Penerima Upah 9

A

dt =~

Pekerja Bukan Penerima Upah 9

(kantoran, ojol,
petani)

BPJS
Ketenagakerjaan

pengguna mengenali
kelompoknya secara
visual
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No Fitur/Elemen Visual Representamen Objek Interpretant Jenis
Tanda
-
Pekerja Jasa Konstruksi (Jakon) 3
+ B
1/ 3
Pekerja Migran
7 Ikon celengan Dana simpanan Program ini Ikon
&f | Jaminan Hari Tus ayam dengan koin hari tua menyimpan dan
dan uang kertas mengembangkan
diatasnya dana peserta hingga
waktu tertentu
8 Ikon bingkai foto Santunan untuk Layanan ini Ikon
memorial dan ahli waris peserta  merupakan bentuk
& | JaminanKematian  byunga yang meninggal penghormatan dan
dunia perlindungan kepada
keluarga peserta
9 Ikon 3 pekerja Bantuan saat Bantuan finansial Ikon
Jaminan Kenilangan ~ yang mengangkat kehilangan dan pelatihan pasca
Fekenaan tangan pekerjaan PHK
10 Ikon dua lansia ~ Pendapatan bagi  Layanan ini Ikon
berdiri bersama  peserta yang menjamin
TR Pansun memasuki usia kesejahteraan saat
pensiun usia tidak lagi
produktif
11 Ikon berupa Sistem atau layanan Fitur ini ditujukan ~ Ikon
bangunan online untuk khusus untuk
Pelaporan Data
Perusahaan (kantor) perusahaan korporasi, bukan
melaporkan data  peserta individu
kepesertaan, upah,
dan iuran dengan
akurat
12 Ikon dokumen Layanan Pengguna paham Ikon
(71, pembayaran luran dengan grafik pembayaran iuran akan ikon ini
=2 BPJS ditujukan untuk
Ketenagakerjaan =~ melakukan
pembayaran iuran
BPJS
Ketenagakerjaan
secara Online
13 Ikon berupa kaca Sistem pelacakan = Pengguna mengerti Ikon
0) Lacok Pongaduon pembesar dan status pengaduan  bahwa mereka bisa
=N dokumen melihat progres atau
status pengaduan
yang telah dibuat.
14 =—T1= Grafik batang Tustrasi BPJS memberikan  Indeks
= = = naik-turun pengembangan hasil investasi yang
— _.=_ saldo JHT dan lebih tinggi dari

estimasi hasil
investasi dana

bunga bank atau
rata-rata deposito,
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No Fitur/Elemen Visual Representamen Objek Interpretant Jenis
Tanda
peserta yang dan pengguna dapat
dikelola BPJS mensimulasikan
Ketenagakerjaan  prediksi saldo di
masa depan dan
Visualisasi dari
performa investasi
saldo peserta
15 Ikon tangan yang Perlindungan Perlindungan dan  Ikon &
) Jaminan Kecelakaan diperban kecelakaan kerja layanan kesehatan Indeks
fena jika kecelakaan kerja
16 Gambar dua Aplikasi Jamsostek BPJS Simbol
smartphone Mobile (JMO) Ketenagakerjaan
dengan tampilan telah menyediakan
aplikasi JMO, aplikasi resmi untuk
serta logo App mengakses layanan
Store dan Google secara mudah dan
Play. fleksibel melalui
perangkat ponsel
17 e Deretan gambar  Berita institusional Merepresentasikan  Simbol
(thumbnail) BPJS keterbukaan dan
disertai judul Ketenagakerjaan  akuntabilitas
berita dan lembaga, sesuai
tanggal. dengan peran BPJS
sebagai badan
hukum publik.
18 Logo “175 Kanal informasi, =~ Menginformasikan Ikon,
TanyaBPJAMSOS komunikasi dan kepada pengguna Simbol
TEK”, ikon media pelayanan publik bahwa BPJS
sosial (Facebook, BPJS Ketenagakerjaan
Twitter, YouTube, Ketenagakerjaan. = menyediakan

Instagram,
WhatsApp).

berbagai layanan dan
jalur komunikasi
terbuka melalui
media digital.
Simbol-simbol media
sosial dan nomor 175
menunjukkan
kemudahan akses
layanan, baik melalui
telepon, kanal resmi,
maupun web.

Sumber: https://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/home (Akses terakhir: Juni 2025).
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Representasi Visual Website BPJS Ketenagakerjaan Berdasarkan Teori Semiotika
Charles Sanders Peirce

Dalam analisis semiotika Charles Sanders Peirce, setiap tanda memiliki tiga
komponen utama yakni: representamen, object, interprentant. Pada konteks website BPJS
Ketenagakerjaan, berbagai elemen visual disusun dan dikomunikasikan. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dijelaskan dalam Tabel 1.1 dan pembahasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa tampilan halaman utama website BPJS Ketenagakerjaan telah
menyusun representasi visual yang konsisten dan komunikatif, bila dianalisis melalui
pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce. Sebagian besar elemen seperti ikon, ilustrasi,
dan warna berperan sebagai representamen yang menunjuk pada layanan tertentu dan
membentuk interpretasi yang mudah dikenali, terutama dalam konteks budaya masyarakat
Indonesia. Setiap jenis tanda dianalisis berdasarkan kemiripan bentuk, hubungan sebab-
akibat, atau kesepakatan sosial yang mendasarinya. Pemilihan bentuk visual tersebut
mencerminkan upaya institusi dalam menyusun tanda yang mudah dikenali dan sesuai
dengan konteks penggunaan. Jika dihubungkan dengan pendekatan konstruksionis,
representasi ini tidak hadir secara alami, tetapi merupakan hasil dari proses konstruksi
makna yang berkaitan erat dengan pengalaman sosial dan budaya masyarakat yang
menjadi sasaran komunikasi. Dengan kata lain, representamen yang ditampilkan
merupakan hasil dari proses pemilihan tanda yang mempertimbangkan konteks agar
makna yang dimaksud dapat disampaikan secara tepat.

Pemaknaan Visual Pada Website BPJS Ketenagakerjaan

Setiap elemen visual yang ditampilkan pada halaman utama website BPJS
Ketenagakerjaan memiliki makna tertentu yang ingin dikomunikasikan kepada pengguna.
Makna atau interpretant ini tidak hanya muncul dari bentuk visual itu sendiri, tetapi juga
dari strategi komunikasi lembaga, serta dipengaruhi oleh konteks budaya dan kebiasaan
pengguna.

Dapat disimpulkan bahwa pemaknaan visual pada website BPJS Ketenagakerjaan
dibentuk melalui proses semiosis yang terstruktur, di mana setiap tanda visual
(representamen) merujuk pada objek layanan tertentu dan menghasilkan interpretant yang
relevan di benak pengguna. Interpretasi ini diperkuat oleh elemen-elemen visual yang tidak
hanya mempertimbangkan bentuk dan fungsi, tetapi juga merespons pengalaman sosial
dan kebiasaan budaya pengguna. Makna yang terbentuk dari berbagai fitur seperti Ajukan
Klaim, Cek Saldo JHT, hingga Segmentasi Kepesertaan, menunjukkan bahwa BPJS
Ketenagakerjaan menyelaraskan pemahaman pengguna dengan tujuan informasi yang
disampaikan. Penggunaan ikon yang familiar, simbol administratif, serta pendekatan
kontekstual dalam desain, memungkinkan pengguna dari berbagai latar belakang untuk
memahami layanan yang tersedia dengan lebih mudah dan cepat.

Karenanya, interpretant yang tercipta bukan sekadar pemahaman teknis, tetapi juga
persepsi terhadap nilai transparansi, ketercakupan, dan kepedulian sosial yang ingin
disampaikan oleh lembaga. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi visual pada website
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BPJS Ketenagakerjaan tidak bersifat pasif, melainkan aktif dalam membentuk relasi antara
institusi dan peserta melalui media digital.

Website Sebagai Media digital Informasi Publik

Dalam wawancara yang dilakukan Bersama pihak internal BPJS Ketenagakerjaan
ditegaskan bahwa keberadaan website resmi bukan hanya bentuk adaptasi terhadap
perkembangan teknologi informasi, melainkan juga sebagai kewajiban lembaga sebagai
badan publik. Website ini dirancang untuk menjalankan dua fungsi utama yaitu sebagai
sarana transparansi informasi publik, dan sebagai pusat layanan informasi bagi peserta
aktif. Seperti yang disampaikan oleh informan: Seperti yang disampaikan oleh informan:

“Pertama itu pastinya adalah sebagai penyelenggara jaminan sosial ketenagakerjaan,
kita harus transparan. Transparan itu adalah kita memberikan informasi kepada
masyarakat terkait dengan BPJS Ketenagakerjaan. Selanjutnya juga, kita berusaha supaya
orang yang sudah jadi peserta itu mudah juga mencari informasinya. Jadi secara garis besar
ya, ada dua. Yang pertama adalah kewajiban kita sebagai penyelenggara kepada publik dan
juga kewajiban kita kepada peserta.” (Wawancara, informan, 5 Juni 2025).

Dalam wawancara yang dilakukan bersama informan diketahui bahwa website BPJS
Ketenagakerjaan memiliki dua peran utama sebagai media informasi digital. Pertama,
sebagai bentuk transparansi lembaga kepada publik, yang merupakan kewajiban BPJS
Ketenagakerjaan sebagai penyelenggara jaminan sosial ketenagakerjaan. Kedua, sebagai
sarana pelayanan informasi bagi peserta aktif agar mereka dapat dengan mudah mengakses
berbagai layanan dan memahami hak serta kewajibannya. Hal ini menunjukkan bahwa
website berfungsi sebagai saluran komunikasi dua arah, serta dirancang untuk menjadi
platform yang mendukung keterbukaan informasi dan kemudahan akses.

Dengan demikian menunjukkan bahwa BPJS Ketenagakerjaan memiliki komitmen
untuk menyampaikan informasi secara terbuka kepada masyarakat luas termasuk non
peserta sekaligus memastikan bahwa peserta yang telah terdaftar mendapatkan
kemudahan akses informasi dan pelayanan. Website tidak hanya menyediakan informasi
tekstual, tetapi juga dalam bentuk visual, yang mudah dipahami oleh berbagai kalangan.

Simpulan

Berdasarkan analisis data visual serta wawancara dengan pihak internal BPJS
Ketenagakerjaan penelitian ini menghasilkan sejumlah temuan. Pertama, mayoritas elemen
visual merupakan tanda ikonik, karena menyajikan kemiripan bentuk dengan objek nyata
seperti dokumen, pekerja, rumah sakit, atau celengan. Sementara itu, tanda indeksikal
muncul pada elemen yang mengisyaratkan hubungan sebab-akibat, seperti grafik
pengembangan saldo dan tangan diperban untuk Jaminan Kecelakaan Kerja. Simbol
digunakan pada elemen yang membutuhkan pemahaman konvensional, seperti logo “175
Tanya BPJAMSOSTEK”, ikon media sosial serta pada bagian news section.

Kedua, dalam hal pemaknaan, tanda-tanda visual pada website tidak hanya
menyampaikan informasi layanan, tetapi juga membentuk persepsi publik terhadap nilai-
nilai seperti keterbukaan, perlindungan sosial, dan aksesibilitas digital. Interpretasi ini
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didukung oleh wawancara yang menunjukkan bahwa pemilihan visual dilakukan dengan
mempertimbangkan kebiasaan budaya, persepsi masyarakat, serta penggunaan desain
website yang komunikatif. Makna-makna yang ditangkap pengguna memperkuat relasi
triadik Peirce antara representamen, objek, dan interpretant, serta menunjukkan
keberhasilan proses semiosis dalam menyampaikan fungsi dan identitas lembaga.
Tampilan visual di dalam website membantu menyederhanakan pesan-pesan yang
kompleks, menjangkau berbagai segmen peserta, serta memperkuat akuntabilitas lembaga
sebagai penyelenggara jaminan sosial nasional ketenagakerjaan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan semiotika Peirce
efektif dalam mengkaji representasi visual di media digital milik institusi publik. Temuan
ini memperluas pemahaman tentang bagaimana lembaga negara memanfaatkan
komunikasi visual untuk menyampaikan nilai, fungsi, dan eksistensinya secara efektif di
ruang digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan
desain komunikasi yang lebih terbuka dan menyesuaikan dengan kebutuhan nyata para
pengguna layanan.

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran
yang dapat disampaikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Pertama, BPJS
Ketenagakerjaan diharapkan terus menyampaikan informasi dengan visual yang menarik,
mudah dipahami dan sesuai dengan latar belakang sosial dan budaya audiens. Kedua,
Kerja sama yang baik antara tim desain dan tim komunikasi sangat penting untuk
memastikan pesan yang ingin disampaikan tetap selaras dan mudah dipahami. Ketiga,
Untuk memperluas kajian, disarankan agar penelitian serupa dapat dilakukan pada website
lembaga pemerintah atau institusi publik lainnya, guna melihat pola atau perbedaan dalam
strategi representasi visual di ranah digital. Selain itu, menggunakan pendekatan semiotika
dari tokoh lain agar bisa memberikan sudut pandang baru.
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